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RINGKASAN 

 

HANIFAH. 08051381823063. Komposisi dan Biodiversitas Hasil 

Tangkapan Ikan Dengan Jaring Belat Di Kawasan Ekosistem 
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Mangrove Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin,Provinsi 

Sumatra Selatan 

(Pembimbing : T. Zia Ulqodry, ST., M.Si., Ph.D dan Fitri Agustriani,S.Pi., 

M.Si) 

 

Ekosistem mangrove menjadi daya dukung terhadap penentu keberadaan 

stok ikan dan biota perairan karena adanya suplay nutrisi dari serasah mangrove 

itu sendiri. Bermacam jenis dan sebaran ikan yang luas memberikan peran penting 

dalam ekosistem. Ikan yang menetap ataupun hanya singgah di kawasan 

mangrove untuk melakukan pemijahan atau pemeliharaan akan meningkatkan 

keanekaragaman hayati pada ekosistem tersebut. Keanekaragaman dan struktur 

komunitas ikan di perairan juga dipengaruhi oleh kondisi perairan.  

Salah satu kawasan di Provinsi Sumatra Selatan yang memiliki ekosistem 

mangrove adalah Pulau Payung, dimana lokasinya berada di Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatra Selatan yang letaknya di muara sungai tentunya 

memiliki tekanan atau ancaman dari perairan sekitar. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengidentifikasi komposisi, menganalisis kelimpahan, menganalisis indeks 

komunitas serta menganalisis hubungan panjang berat ikan di kawasan ekosistem 

mangrove  Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September hingga November 2021. 

Sampel ikan diambil dengan menggunakan jaring belat pada ke 4 stasiun yang 

dipasang di bibir pantai Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatra 

Selatan. Hasil dari penelitian didapat sebanyak 615 individu ikan yang terdiri dari  

19 famili dan 20 jenis. 19 famili ikan yang didapat di Pulau Payung yaitu dari 

famili Aridae, Bagridae,  Belonidae, Catophagidae, Cynoglossidae, Dasyatidae, 

Euraulidae, Gobidae, Latidae, Leiognathidae, Lobotidae, Mungilidae, Plotosidae, 

Polynemidae, Pristigasteridae, Scinaenidae, Stromatedae, Tetrarogidae, Toxotidae.  

20 jenis ikan yang didapat yaitu jenis Arius Arius, Mystus castaneus, 

Srongylura leiura, Scatophagus argus, Cynoglossus lingua, Neotrygoninae 

annotatus, Setipinna tenuifilis, Psammogobius biocellatus, Lates calcarifer, 

Lobotes surinamensis, Leiognathus equula, Planiliza subviridis, Paraplontosus 

butleri, Polydactylus multiradiatus, Ilisha elongata, Ilisha striatula, Pampus 

argenteus, Nibea soldado, Tetraroge barbata, Toxotes chatareus. 

https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=325
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=425
https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=172568&GSID=33812&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Planiliza&SpeciesName=subviridis&SpecCode=4819&SynonymsRef=114224&Author=%28Valenciennes%2C+1836%29&Misspelling=0
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Kelimpahan ikan berkisar antara 494,44-3208,33 individu/hektar. Dengan 

kelimpahan relatif ikan paling tinggi yakni jenis Nibea saldado sebesar 62,9%. 

Indek keanekaragaman rata-rata tertergolong kategori sedang dengan nilai antara 

0,86-2,07. Indeks keseragaman 0,36-0,83. Sedangkan indeks dominansi rata-rata 

tergolong rendah dengan nilai 0,17-0,63. Dari kelima ikan yang digunakan 

sebagai sampel untuk melihat pola pertumbuhan 1 diantaranya memiliki pola 

pertumbuhan allometrik positif dan 4 lainya memiliki pola pertumbuhan 

allometrik negatif hal ini berarti pertumbuhan panjang ikan lebih cepat daripada 

pertumbuhan berat ikan atau rata-rata ikan berbadan kurus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Robbil Alamin. Puji syukur saya panjatkan kepada Allah 

SWT atas kesempatan, kesehatan, kemudahan, dan segala nikmat luar biasa yang 
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telah diberikan oleh-Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak-pihak yang 

berperan dari awal hingga akhir masa perkuliahan saya. Hasil karya tulis ini saya 

persembahkan untuk orang-orang yang sangat berarti dalam hidup saya dan turut 

mensukseskan penyusunan skripsi ini. Terimakasih yang tak terhinggga untuk : 

 Spesial untuk dua malaikat (Bpk Syafarudin dan Ibu Elmariah) ❤ 

Tiada kata yang dapat kuberikan saat ini selain kata terimakasih. Tak 

mungkin aku bisa ada dititik ini tanpa doa dan kerja keras kalian. 

Terimakasih atas segala-galanya. Seluruh pengorbanan, doa yang tak 

perna henti, semangat, dan uang yang terus mengalir. Bundaku 

terimakasih sudah menyisihkan uang belanja agar aku dapat uang bulanan 

lebih, terimakasih telah mengupayakan agar anakmu ini sama seperti 

teman-temannya, Untuk bak terimakasih sudah mau mengalah demi aku 

yang tidak mau kalah. Panjang umur, sehat selalu dan Semoga selalu 

dalam lindungan Allah SWT. 

 Spesial akak tersayang (Yastrif S.Pi) ❤ 

Terimakasih banyak bantuanya. terimakasih telah menyisihkan hampir 

sebagian gaji setiap bulan untuk memenuhi kebutuhan selama masa 

perkuliahan ku, terimakasih telah memfasilitasi seluruh kebutuhan baik 

yang terduga maupun tak terduga selama kuliah. Tak tau bagaimana cara 

membalas semua kebaikan ini, semoga lancar rejekinya, dan semoga bisa 

sama-sama bahagiakan orang tua. Semoga bisa lanjut S2 amin paling 

serius. 

 Spesial untuk akak Aan, ayuk Indah, ayuk Iput, akak Agus. ❤ 

Terimakasih doanya, terimakasih juga bekal yang diberikan ketika akan 

pulang kekosan.  

 Spesial ponak an tersayang ❤ 

akak Fandi, ayuk Mauri, adek Defan terimakasih kalian yang selalu cici 

rindukan, tawa canda kalian yang buat cici semangat untuk cepat selesai 

kuliahnya. Doakan taun depan semoga cici bisa kasih THR dan baju 

lebaran xixixi.  

 Spesial Kelinci Madu (Defri Prasetyo) ❤ 

Dari SMA sampai sekarang kamu adalah orang pertama yang ku cari 

setelah keluargaku  ketika aku butuh bantuan. Tempat berkeluh kesah dan 

bergibah riang gembira. Terimakasih a’. 
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 Bapak Gusti Diansyah selaku dosen Pembimbing Akademik Hanifa. 

Terimakasih bapak atas arahan serta doa restu dari awal masa perkuliahan 

hingga sekarang Hanifa lulus juga akhirnya pak. 

 Bapak T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., P.h.D Selaku Pembimbing pertama 

Tugas Akhir serta Pembimbing Kerja Praktik hanifa. Jujur, dulu waktu 

maba pernah gak sengaja ngomong sama diri sendiri “gimana ya caranya 

biar bisa deket sama pak Zia, pengen penelitian tentang mangrove”. 

Ternyata allah dengar dan benar-benar diberi jalan. Waktu pembagian 

pembimbing kerja praktik alangkah bahagianya waktu tau bahwa 

pembimbing kp hanifa adalah pak Zia. Setelah selesai kp hanifa dibuat 

lebih bahagia lagi saat bapak menawarkan penelitian tentang mangrove 

kepada hanifa. hanifa ucapkan beribu-ribu terimakasih kepada bapak Zia 

yang sangat baik hati, terimakasih atas motifasi, pengertian dan juga 

kesabaran bapak saat membimbing dan mengarahkan hanifa hingga 

terselesainya tugas akhir ini. Mohon maaf apabila selama masa bimbingan 

Hanifa suka mengulur-ulur waktu pengumpulan revisi. Terimakasih juga 

pak support materi yang bapak berikan benar-benar sangat membantu 

Hanifa. Sehat selalu bapak, Panjang umur, Murah rezekinya dan selalu 

dalam lindungan Allah SWT. Amin 

 Ibu Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si Selaku pembimbing kedua. Ibu 

terimakasih banyak bu telah membimbing Hanifa, terimakasih arahan serta 

koreksian selama masa tugas akhir hanifa. Sehat selalu ibu, Makin cantik, 

Lancar rejekinya. Amin 

 Ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, S.Si., M.Si dan Ibu Riris Aryawati, S.T., 

M.Si Selaku tim Penguji tugas akhir Hanifa. Terimakasih ibu atas segala 

koreksi serta masukan yang diberikan hingga terselesainya tugas akhir 

Hanifa. 

 Seluruh Ibu Bapak Dosen Ilmu Kelautan (Bapak T. Zia Ulqodry, S.T., 

M.Si.,PhD., Ibu Riris Aryawati, S.T., M.Si., Bapak Gusti Diansyah, S.Pi., 

M.Sc.,  Ibu Fitri Agustiriani, S.Pi., M.Si., Ibu Dr. Fauziyah, S.Pi., Ibu 

Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si., Bapak Dr.Rozirwan, S.Pi., M.Sc., 

Bapak Melki, S.Pi., M.Si., Bapak Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si., Ibu 
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Ellis Nurjuliasti Ningsih, S.Si., M.Si., Bapak Rezi Apri, S.Si., M.Si., 

Bapak Beta Susanto Barus, S.Pi., M.Si., Bapak Heron Surbakti, S.Pi., 

M.Si., Bapak Andi Agusalim, S.Pi., M.Sc., Bapak Hartoni, S.Pi., M.Si., 

Ibu Isnaini, S.Si., M.Si., dan Ibu Anna Ida Sunaryo Purwiyanto, S.Kel., 

M.Si.) Bapak Ibu terimakasih banyak atas seluruh ilmu yang diberikan, 

ilmu yang luar biasa semoga bermanfaat bagi kami semua, dan semoga 

menjadi ladang pahala bagi bapak ibu semuanya. Saya bahagia dan sangat 

bersyukur sekali bisa belajar hampir 70% dari isi bumi. Berkat ibu bapak 

dosen saya jadi tahu banyak hal yang sebelumnya belum perna saya 

dapatkan di tempat lain. Sehat selalu ibu bapak dosen. 

 Staf TU Ilmu Kelautan (Babe Marsai dan Pak Min) Terimakasih banyak 

babe dan pak min atas bantuanya, Hanifa tidak bisa apa-apa tanpa bantuan 

Babe dan Pak Min. Kak edi juga terimakasih hiburanya, dikala semester 

tua kak edi selalu menjadi hiburan waktu datang ke kampus. 

 Bapak Budi Winarno Selaku pembimbing lapangan kerja praktik di Balai 

Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung (BBPBL Lampung) terimakasih 

banyak pak win ilmu serta pengalamanya tidak akan terlupakan sampai 

kapan pun. Pak Pian, Pak Rus, Pak Prio, Pak Salam dan Buk Maya. 

Terimakasih banyak bapak ibu.  

 Untuk uwak-uwak ku tercinta :  

1. Nadila Nur Khotimah S.Kel ❤ (“Segalonyo la ado tetak an galo 

wak”).  

Dak selamonyo kito miskin, semoga setelah ini roda segara 

berputar pengen nyicip posisi yang paling pucuk. Wong pertamo 

yang ku kenal yang paling peraso iyolah kau, mudah kepikiran. 

sumpahla kauni uwong yang paling menerapkan Tolong, Maaf, dan 

Mokasih. Kau ucap mokasih dan maaf sampai beulang-ulang. Kau 

wong yg paling peraso asak merepotkan uwong padahal uwongnyo 

jugo dk meraso direpotkan). Bahagia dan senang nian aku ketemu 

wong yang banyak kesamoan disegalo sisi. Lopyu nad 

2. Mita Daimadi Regina S.Kel ❤ (“Wak aku dak telap”)  
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Maap nian mita selamo ini kau banyak ku repotkan ye, pasti kau 

bingsal nian asak aku galak tekak. Mita kau yang paling banyak 

beban diantara kami, Mita satu satunya anak paling tuo diantara 

kami yang bungsu galo, mita semoga dikuatkan yo pundaknyo, 

semoga biso bantu wong tuo buat masa depan adek-adeknyo. Mita 

kito biso jadi wong kayo ingat itu. Dak perlu lagi agek kito ngeluh 

dak katek duit, pasti duit kito agek banyak nian belimpah ruah 

amin. Lopyu mita 

3. Affina Mua’wanatul Maula S.Kel ❤ (“is tek akal”) 

Dak taulah apin kau yang baik nian, sabar ngadepi aku yang 

banyak minta tolong ini, aku dak tau sudah berapo kali aku minta 

tolong kau untuk revisi peta pulau payung aku itu, dak ado 

habisnyo kau revisike, kalau dibayar pakai boba segelas jugo 

dakkan sebanding samo capeknyo kau buati peta itu. aku dk tau pin 

cak mano caro pakde Saimin didik kau sampai kau jadi wong yang 

sabar nian, dak ado habis-abisnyo sabar kau. janji pin abis ini aku 

idak merepoti lagi hehe. Lopyu pina 

4. Tri Ayu Novitasari S.Kel ❤ (“Oke”)  

Caknyo kontak batin kitoni sudah kuat nian yu, Cuma dengan 

saling lirik kito sudah tau apo yang dimaksut satu samo lain. Kau 

pintar nian yu malu otak aku samo otak kau yu. Salut dengan kau 

betino hebat, dikala putus cinta tetap semangat gesahi wong, dak 

nampak sedih kau. Maaf ye yu dak biso ngetik panjang lebar untuk 

kau. Tapi tanpa aku ungkapke pasti kau jugo la tau kan apo yang 

ado diotak aku hahahahha. Lopyu ayu 

Ya allah dimano lagi aku biso nemuke wong cak mereka ini ya allah 

setelah lepas dari sini?  Wak aku dak pandai ngerangkai kato–kato kayak 

yang di skripsi kamu itu, tapi pasti kamu taulah yeh akuni ngomong apo. 

Banyak impian yang aku biso wujudke bareng kalian. Aku sedih nian kito 

denget lagi pisah, Tapi cakmano lagi, waktu terus bejalan dan kito 

memang harus balek ke kandang masing-masing. Terselesainyo tugas 
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akhir ku ini idak lepas dari peran kalian be-4. Terimokasih seluruh 

bantuanyo, dari jaman maba sampai sekarang, dk biso bayangi kalau dunio 

perkuliahan ku ini ngatek kalian, kalian yang selalu ado, yang selalu 

nolong, yang selalu ngarahkan dan enjok contekan diseluruh mata kuliah 

untuk aku yang bodoh ini, sadar akan diri ini yang dak ado kontribusi 

samo sekali dalam grup ini, aku yang selalu minta bantuan tapi idak perna 

biso bantu saat kalian butuh aku, tapi kalian tetap nerimo kehadiran ku 

yang dak beguno ini . Sedih rasanyo kalau harus pisah. Setelah ini pasti 

kito bakal bekabar cuma lewat story sosmed. Terimokasih seluruh 

candoan selamo ini, lah nemani hari-hariku selamo kuliah, banyak hal 

yang kito lalui semoga tetap ingat dengan seluruh candoan kito. semoga 

allah lindungi kito galo, semoga lekas dapat gawe, dan sukses dunio 

akherat.  

 Kawan-kawan Kosan (Dinda Putri R, S.Pt., Yayang Anatasya,S.Pt., 

Novia Harasono,S.Pt., Alif Febrian Handoko S.Farm, Sahrul Wibian 

S.Si, dan Siti Rofiah, S.Pd) terimakasih banyak ya.  

 Nurholisah, S.Kel. Terimakasih juga yuk minul. Kawan pertama 

dikelautan ini wkwkwkw. Kalau soal curhat mencurhat sudah ini dia 

orangnya hahah. Walaupun beda kelas tetap masih CS dikala sudah punyo 

kawan gep masing masing masih jugo CS. Aduh dak tau lagi lah cakmano 

kalo la becerito cak dak ado habisnyo itu. Belum kesampaian pengen main 

ke pemulutan wkwkwkwk.  

 Tim Kerja Praktek (Mita, Nanas, Yori, Eki, Afwan dan Rani) Seru ya 

kerja praktik kita. 

 Tim divisi kakap (Bang Dika, Bang Yokis, Bang Afif, Bang  Rusli, 

Bang Agil, Mas Tomo) Terimakasih ilmu dan bantuanya selama kerja 

praktek di balai. Saya bahagia bisa kenal sama abang-abang semuanya 

diterima dan diperlakukan dengan baik semasa di balai. Terimakasih sudah 

dibuat nyaman sampai gk mau pulang rasanya. Rindu candaanya deh. 

WINGSSSSS 

 Teman-teman kerja praktek divisi kakap (Tia, Sultan, mba Indah, 

Nahda, Meta, Yae,  Elin, Qori) Terimakasih kalian semua sangat 
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mewarnai masa-masa kerja praktik ku. Candaan kalian lucu banget. 

Kangen juga. 

 Tim Penelitian Pulau Payung (Mita, Affina, Tri, Yori, Brian, Bang 

Frans) Terimkasih sangat kalian sangat membantu. Pengalaman sangat 

berharga dengan orang-orang istimewa. 

 Abang kakak angkatan 2014, 2015, 2016, 2017 serta adik-adik angkatan 

2019, 2020 dan 2021 jurusan Ilmu Kelautan Universitas Sriwijaya 

terimakasih semuanya, terlebih lagi untuk abang dan kakak asisten seluruh 

laboratorium terimakasih atas ilmunya, semoga bermanfaat bagi hanifa 

dan menjadi ladang pahala bagi abang dan kakak sekalian.  

 Kawan kawan Phorcys ku. Kalian semua istimewa selalu di hati dan tak 

kan terganti : 

1. Ahmad Al-Fadel (Koko pagar alam. Insecure nian asak nengok 

tangan padel alus, mulus, putih, kalah tangan aku) 

2. Afiina Mu'awanatul Maula (Part of gep tumpeng. Waktu maba 

kito galak makan bontot yo pin) 

3. Andessya Yohana Simanjuntak (Part of gep kelas B dan Part of 

gep Batak Kelautan) 

4. Andi Wijaya (Dulu b aja semakin semester tua kok semakin cakep) 

5. Andy Putra Lamboc Maruly (Part of gep Pewaris Tahtah dan Part 

of gep Jabodetabek dan sekitarnya serta Part of gep Batak Kelautan) 

6. Aning Puji Saputri (Part of gep Liwetan) 

7. Ariqoh Athallah Gusri (Part of gep Liwetan) 

8. Aulia Monica (Part of gep Liwetan) 

9. Bagus Satria Dharmawan (Lah sudah ganti labu yang pecah 

belum gus hahaha) 

10. Bella Amalia (Part of gep kelas B) 

11. Bella Utami  (Part of gep kelas B) 

12. Bellinda Savira (Part of gep kelas B) 

13. Billy Sabilillah Herdadi (Part of gep Jabodetabek dan sekitarnya. 

Aduhayyyyy bili). 
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14. Bogi Reza Aditia (Part of gep Pewaris Tahtah. bogi temen akrab 

waktu maba sih kadang berangkat kuliah bareng, eh patner lagi 

waktu saya jadi sekertarisnya dia di divisi orkesnya himaikel, 

tengyu ya pak kadin ku). 

15. Brian Tegar Pratama Sitanggang (Mas aris layangan putus ini, 

suka selingkuh hahahah ampon) 

16. Darmalia (Ampon ayuk ini lanang apo tino. Part of gep kelas B) 

17. Dewi Sartika Mahmudah (Baturaja Ini. Ternyata mamak-

mamaknya kita pernah ketemu ya di toko bahan dan mamakku 

memperkenal kan bahwa anaknya kuliah di kelautan unsri ternyata 

mamak kau juga sama anaknya jurusan ilmu kelautan juga. 

Ternyata yang dibicarakan mamak kita itu adalah kita 

hahahhahahah). 

18. Diah Titis Sriwulandary (part of gep nya dia) 

19. Efriadi Muslim.Sz (Part of gep Pewaris Tahtah. aduh wak pred 

eheh) 

20. Eki Pratama (Kak eki ni rapi setiap ari walaupun dihempas angin 

pp palembang layo tetep rapi, wangi) 

21. Elmy Luckyarti (Wak sudah belum laporan? “oi belum cee”) 

22. Fajar Andriyan (Tetangga ya kabupaten kita hahha) 

23. Farezi Trilaksita (Part of gep Pewaris Tahtah. Emmmm wak eji 

niii yeh dari maba ni kito kawanan karna sekelompok teros. USM 

selalu di hati) 

24. Febrianty Putri (Part of gep Liwetan) 

25. Hanifah (Part of gep tumpeng. Ini adalah pemilik sripsi ini, saya 

sangat menyadari bahwa saya sangat suka berbicara sembarangan, 

sebagian dari kalian pasti mengangap saya idiot, mungkin banyak 

diantara kalian yang perna sakit hati karna mulut saya yang tiada 

rem ini. Maaf ya kawan-kawan) 

26. Ikbal Dwi Purnama (Part of gep Pewaris Tahtah. Aduh udaa pintar 

nian waktu maba makin tuo makin dak karuan tingkahnyo. Banyak 

betino yang sudah ditaklukan nyo wwkwkkw) 
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27. Inda Azhara Nensi (Part of gep Liwetan) 

28. Jeni Meiyerani (Pemilik semesta alam kota jambi) 

29. Juan Felix Winaldo Sinaga (Part of gep Batak Kelautan. Juan 

satu-satunya yang stay sampai akhir manggil Hani disaat semua 

manggil ipeh) 

30. Kevin Pangestu M (Ngakunya solo rupanya kubu jambi bos) 

31. Khusnul Khotimah (Owner kue tar dan unuy trifting nih, gila jiwa 

bisnis banget) 

32. M. Akbar Rahman (Dulu luar bisa makin tua makin luar biasa ini 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ekosistem mangrove adalah salah satu ekosistem pesisir yang memiliki 

peranan penting untuk mendukung kehidupan serta keberlangsungan makhluk 

hidup. Mangrove tumbuh di daerah perbatasan antara daratan dan laut yang 

memliki substrat lumpur serta arus lemah dan masih dipengaruhi oleh pasang 

surut. Ekosistem mangrove memiliki fungsi ekonomis serta fungsi ekologis bagi 

makhluk hidup lainnya. 

Peran ekosistem mangrove sangat penting bagi dinamika ekosistem pesisir 

dan laut. Ekosistem mangrove memiliki berbagai fungsi, diantaranya fungsi 

ekonomis mangrove dimana mangrove dapat dimanfaatkan sebagai penghasil 

bahan pangan, tempat rekreasi dan juga obat-obatan. Fungsi lainnya yakni fungsi 

ekologi sebagai pelindung pantai dari abrasi, penyerap karbon, penghambat zat 

beracun, peredam gelombang dan juga sebagai tempat hidup biota perairan. 

Ekosistem mangrove menjadi tempat tersediannya zat hara yang sangat melimpah 

sehingga biota banyak menjadikan kawasan ini sebagai tempat mencari makan 

(feeding ground), pembiakan (spawning ground) dan pembesaran (nursery 

ground).  

 Biota perairan yang hidup di kawasan mangrove didominasi oleh 

kelompok ikan (ikhtiofauna).  Ikan adalah hewan berdarah dingin yang hidup 

diperairan dan bernafas dengan insang serta hidupnya mampu melawan 

pergerakan air tanpa di pengaruhi oleh adanya arus dan ombak. Sebagai penghuni 

semua bentuk ekosistem perairan, baik ekosistem air laut, air payau, maupun air 

tawar, tempat hidup ikan pun berbagai macam mulai dari yang tinggal di 

permukaan air, tengah bahkan di dasar perairan sekalipun. 

 Ekosistem mangrove memiliki daya dukung terhadap penentuan 

keberadaan stok ikan dan biota perairan adanya suplai nutrisi dari serasah 

mangrove yang jatuh ke dalam perairan dan berperan sebagai pemasok dalam 

siklus nutrien. Semakin tinggi nutrien di perairan maka produktivitas primer juga 

ikut meningkat, sehingga kawasan ini menjadi tempat yang cocok untuk 

berkumpulnya biota laut khususnya jenis ikan untuk mencari makan. 
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Bermacam jenis dan sebaran ikan yang luas memberikan peran penting 

dalam ekosistem. Ikan yang menetap ataupun hanya singgah di kawasan 

mangrove untuk melakukan pemijahan atau pemeliharaan akan meningkatkan 

keanekaragaman hayati pada ekosistem tersebut. Keberadaan ikan di ekosistem 

mangrove dipengaruhi oleh kondisi pasang surut perairan, sehingga sebaran ikan 

pada ekosistem mangrove bervariasi secara berkala. Parameter lingkungan seperti 

suhu, temperatur, salinitas, dan pH juga memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kelimpahan dan keberadaan ikan. 

Latupapua (2011), sudah pernah melakukan penelitian mengenai hasil 

tangkapan di kawasan ekositem mangrove Segoro Anak Taman Nasional Alas 

Purwo pada resort Grajagan menggunakan alat tangkap jaring jala dengan ukuran 

diameter 5 m dan luasnya sekitar 19 m. Hasil dari penelitian didapatkan 10 jenis 

ikan diantaranya jenis Periopthalmus argentilineatus, Pomadasys hasta, 

Ophiocephalus striatus, Caranx sexfasciatus, Stolephorus indicus, Ambassis sp, 

Hemiramphus commersoni, Mugil cephalus, Leiognathus splendens, 

Pseudorhombus arsius, serta 2 jenis udang yakni Panaeus monodon (udang 

windu) , Penaeus merguiensis (udang putih), dan 1 jenis kepiting yakni Scylla 

serrata (kepiting bakau). 

Lebih lanjut penelitian Angraini (2016), mengenai komposisi spesies dan 

struktur komunitas ikan di kawasan ekosistem mangrove muara Sungai Musi 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan menggunakan jaring hanyut pada 5 

stasiun bervegetasi mangrove. Hasilnya didapat 348 ekor yang terdiri dari 18 

famili dan 24 spesies ikan. Ikan yang dominan ditemukan yakni jenis 

Eleutheronema tetradactylum, Engraulis grayi, Pseudocienna amovensi dan 

Setipinna melanochir. 

Salah satu wilayah di Sumatra Selatan yang memiliki kawasan ekosistem 

mangrove adalah Pulau Payung. Pulau Payung merupakan pulau yang terletak di 

Muara Musi, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan. Afriani et al. 

(2017), menyatakan bahwa secara geografis  Pulau Payung terletak pada 

koordinat 2° 22’ 51” LS dan 104° 55’ 16” BT. Pulau ini memiliki dataran yang 

rendah dengan substratnya yang berlumpur sehingga sesuai untuk pertumbuhan 

mangrove. Letak pulau yang berada dipertemuan antara air laut dan air tawar 
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menyebabkan perairan disekitar Pulau Payung ini memiliki salinitas yang cukup 

tinggi karena tergolong perairan estuari atau payau.   

Keanekaragaman dan struktur komunitas ikan di perairan juga dipengaruhi 

oleh kondisi perairan. Pulau Payung yang letaknya di muara sungai tentunya 

memiliki tekanan atau ancaman dari sekitar. Adanya kegiatan di sepanjang sungai, 

seperti aktivitas industri dan perumahan, kegiatan perikanan, dan pertanian  ini 

menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup biota di perairan muara Sungai Musi. 

Maka dari itu perlu adanya penelitian mengenai komposisi dan kelimpahan serta 

keanekaragaman ikan di Pulau Payung. Untuk melihat Bagaimana kondisi 

ekosistem di muara Sungai Musi setelah semakin meningkatnya aktifitas yang 

memungkinkan menyebabkan kerusakan ekosistem.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Ekosistem Muara Musi merupakan daerah tangkap yang sangat produktif. 

Kawasan ekosistem mangrove menjadi tempat berkumpulnya berbagai jenis biota 

air seperti plankton, nekton (ikan), dan bentos. Ekosistem mangrove ini kaya akan 

bahan organik yang berasal dari pohon mangrove itu sendiri, pasokan nutrien 

yang dihasilkan dari daur ulang secara insitu dari jaring makanan secara detritus. 

Ekosistem mangrove memiliki peran serta fungsi bagi kelangsungan biota 

perairan khususnya bidang perikanan, namun keberadaannya sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan sekitar seperti kegitan manusia. Menurut Rifsanjani dan Muzaki 

(2018), Akivitas manusia yang dilakukan secara terus menerus dapat 

menyababkan penurunan kelimpahan organisme di kawasan tersebut. 

Sumberdaya perikanan termasuk sumberdaya yang dapat dipulihkan 

kembali, namun masih tetap dibatasi oleh faktor pembatas alami maupun non 

alami. Kondisi ekosistem mangrove, ketersediaan makanan, predator dan 

persaingan ruang merupakan faktor yang terjadi secara alami. Faktor secara non 

alami terjadi karena kegiatan eksploitasi yang berlebihan dan juga pencemaran 

perairan akibat dari tumpahan minyak karena merupakan jalur transportasi atau 

limbah buangan industri dari hulu sungai. Selain itu limbah rumah tangga juga 

terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk. 
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Keragaman dan kelimpahan biota sangat bergantung pada kondisi ekosistem 

mangrove, adanya ancaman baik secara alami maupun non alami menyebabkan 

terganggunya biota di wilayah tersebut. Hal  ini mengakibatkan perubahan 

terhadap komposisi dan kelimpahan serta produktivitas dan komunitas seperti 

perubahan dominasi jenis, ukuran ikan dan juga hasil tangkapan.  Selain itu hal ini 

juga berpengaruh terhadap kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan biota 

yang hidup di ekosistem tersebut.  

Analisis panjang dan berat ikan juga perlu dilakukan agar dapat mengetahui 

bagaimana kondisi biologi serta stok biomassa ikan supaya lebih mudah dalam 

melakukan manajemen keberlangsungan kelimpahan ikan. Dilakukannya analisis 

panjang berat ini sebagai salah satu informasi pelengkap yang penting untuk 

diketahui, kaitannya dengan pengelolaan sumberdaya perikanan, terutama untuk 

mengestimasikan populasi dan pola pertumbuhan ikan. Nilai hubungan panjang 

berat dapat menggambarkan keadaan fisiologi seperti kandungan lemak di dalam 

tubuh, bentuk tubuh, dan tingkat pertumbuhan. 

Pulau Payung memiliki sumber daya hayati seperti ikan dan udang, hal ini 

menjadikan masyarakat setempat mengantungkan hidupnya sebagai nelayan. 

Sebagian masyarakat khususnya para nelayan kawasan Sungsang dan Upang 

menggantungkan hidupnya dengan menangkap ikan. Berdasarkan hal tersebut 

perlu adanya  penelitian mengenai komposisi dan kelimpahan serta hubungan 

panjang berat  hasil tangkapan ikan di kawasan ekosistem mangrove Pulau 

Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan. Sehingga dapat 

membantu pemerintah setempat dalam upaya pengelolaan sumberdaya secara 

maksimal baik perikanan atau sektor lainnya yang berhubungan dan dapat 

menjadi acuan penelitian sejenis kedepanya. 
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Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

Perairan Pulau Payung 

Muara Musi 

 

 

Ekosistem Mangrove 

 Feeding ground 

 Spawning ground 

 Nursey ground 

 

 

 

         Plankton    Nekton     Bentos  

               (Ikan) 

 

 

 

Keanekaragaman Sumberdaya Perikanan 

Di Ekosistem Mangrove 

 

 

 

 

   Komposisi          Informasi     Kelimpahan           Biodiversitas 

  Spesies Ikan  Panjang dan Berat       

  

 

 

 

Potensi Hayati Sumber Daya Ikan  

di Ekosistem Mangrove Pulau Payung 

 

 

Keterangan 

 = Alur Penelitian 

 = Bukan Kajian Penelitian 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi komposisi jenis ikan di kawasan ekosistem mangrove 

Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan. 

2. Menganalisis kelimpahan ikan di kawasan ekosistem mangrove Pulau 

Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan. 

3. Menganalisis indeks komunitas ikan di kawasan ekosistem mangrove Pulau 

Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan. 

4. Menganalisis hubungan panjang berat ikan di kawasan ekosistem mangrove 

Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai 

keberadaan jenis-jenis ikan yang ada di kawasan ekosistem mangrove Pulau 

Payung, Kabupaten Banyuasin untuk kedepannya dijadikan sebagai penelitian 

sejenis diwaktu yang akan mendatang. Kemudian menjadi masukan bagi 

pemerintah setempat dalam upaya pengelolaan sumberdaya yang ada dan dapat 

mengembangkan berbagai kegiatan baik dibidang perikanan ataupun bidang 

lainnya. 
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